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 Teachers are figures that can influence student learning outcomes. A serious problem 

faced by elementary school students in Tambolaka CitySouthwest Sumbais the low 21st 

century skills of students. One of the smart efforts to improve students' 21st century skills 

is to improve teacher competence. The purpose of this study is to describethe 

relationshipof teacher competence with  improving 4C skills of elementary school 

students. The method used was a survey with a questionnaire instrument. Data analysis 

used description analysis and correlation analysis. This study found that (1) teacher 

competence and student skills are moderate, (2) there is a significant relationship between 

teacher competence and students' critical thinking, collaboration, communication, 

creativity skills. What is different from this study is that teacher competence correlates 

higher with students' collaboration skills than with other 4C skills. Based on the results 

of this studythento improve students' 4C skills in Tambolaka Municipal District, teachers 

must continue to improve the 4 competencies through relevant education and training. 

Guru merupakan figur yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Permasalahan serius 

yang dihadapi oleh siswa Sekolah Dasar di Kota Tambolaka Sumba Barat Daya adalah 

rendahnya keterampilan abad 21 siswa. Salah satu upaya cerdas untuk meningkatkan 

keterampilan abad 21 siswa adalah meningkatkan kompetensi guru. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan hubungan kompetensi guru dengan  meningkatkan 

keterampilan 4C siswa Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah survei dengan 

instrumen angket. Analisis data menggunakan analisis deskripsi dan analisis korelasi. 

Penelitian ini menemukan bahwa (1) kompetensi guru dan keterampilan siswa tergolong 

sedang, (2) terdapat hubungan yang signifikan  kompetensi guru dengan keterampilan 

berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, kreativitas siswa. Hal yang berbeda dengan 

penelitian ini adalah kompetensi guru berkorelasi lebih tinggi dengan keterampilan 

kolaborasi siswa dibandingkan dengan keterampilan 4C lainnya. Berdasarkan hasil 

penelitian ini maka untuk meningkatkan keterampilan 4C siswa di Kabupaten Kota 

Tambolaka, guru harus terus meningkatkan 4 kompetensi tersebut melalui pendidikan 

dan pelatihan yang relevan. 

Keywords: 

4C skills  

Teacher competency 

Elementary School 

Author Correspondence: 

Agustinus Tanggu Daga,  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan  

Universitas Katolik Weetebula 

Karuni, Loura, Sumba Barat Daya, NTT 

E-mail: agus_daga@yahoo.com  

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang peranan sebagai instrumen penting menghadapi perubahan dalam berbagai dimensi kehidupan abad 

21. Kebutuhan akan pendidikan yang berkualitas menjadi isu pendidikan yang berkembang. Berbagai pihak menyadari bahwa 

siswa sekolah dasar sejak awal perlu dibekali dengan keterampilan-keterampilan terkini untuk mengantisipasi perubahan tersebut. 

Konten akademik yang berbobot dan strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad 21 akan membantu siswa 

menguasai keterampilan-keterampilan abad 21 (Urbani et al., 2017; Sheppard, 2022). Perkembangan ilmu dan teknologi abad 21 

amat berpengaruh  terhadap  paradigma pendidikan untuk  mempersiapkan siswa yang adaptif terhadap perkembangan jaman 

(Koro et al., 2022).  

Upaya meningkatkan keterampilan abad 21 siswa perlu didukung dengan pengembangan kurikulum sekolah karena 

kurikulum berperan dan berkontribusi dalam pengembangan keterampilan abad 21 (Erstad & Voogt, 2018; Anderson, 2023). 
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Pengembangan kompetensi guru dapat berdampak pada keterampilan abad 21 siswa (Jentsch & König, 2022). Pengembangan 

kurikulum merdeka justru mengatasi kemunduran pembelajaran masa lalu, memberi keleluasaan kepada guru untuk mendesain 

proses pembelajaran, mengimplementasikannya sesuai dengan kebutuhan siswa (Vivekanantharasa et al., 2022).  Lebih dari itu 

pengembangan kurikulum merdeka dapat mengembangkan karakter siswa (Indriani & Asfia, 2023), kurikulum merdeka 

mengintegrasikan keterampilan abad 21 sebagai kontensi yang wajib dicapai oleh siswa sekaligus menjadi tantangan bagi guru 

(Simanjuntak et al., 2019).  

Pemerintah Kabupaten Sumba Barat Daya telah berupaya meningkakan kualitas pendidikan melalui program 7 jembatan 

emas yang berawal dari desa, yaitu  desa berair, bercahaya, berkecukupan pangan, desa aman dan tenteram, desa cerdas dan pintar 

serta desa pariwisata (Piter, 2019; Saniambara, 2020). Pemerintah menyadari bahwa guru menjadi figur penting untuk 

meningkatkan kualitas Pendidikan  (Yulianti et al., 2023). Dalam beberapa penelitian dinyatakan bahwa di sekolah dasar  telah 

diajarkan keterampilan abad 21 melalui proses pembelajaran (Suluh & Ate, 2019; Wahyudi & Mulyadi, 2020).  Meskipun 

demikian keterampilan abad 21 siswa belum berkembang secara maksimal (Gena et al., 2019; Alex, 2020).  Beberapa hasil 

observasi dalam proses pembelajaran di SD tampak bahwa siswa kurang kritis dalam bekerja kelompok (Wahyuni et al., 2022), 

kurang kreatif (Utami et al., 2020),  siswa kurang memberi respon pada saat guru menjelaskan tujuan pembelajaran (Dewi et al., 

2020). Salah satu alasan yang yang tampak adalah kompetensi guru SD  belum optimal berkembang karena berbagai alasan dan 

masalah yang dihadapi guru (Kulla, 2017). 

Penelitian-penelitian terdahulu di Kabupaten Sumba Barat Daya memberikan gambaran tentang aspek-aspek keterampilan 

abad 21 siswa sekolah dasar (Deke, 2020; Daga et al., 2022a). Namun penelitian-penelitian tersebut belum memberikan gambaran 

tentang korelasi atau dampak kompetensi guru terhadap peningkatan keterampilan abad 21 siswa di sekolah dasar (Suluh & Ate, 

2019; Cordia et al., 2024), banyak dilakukan pada jenjang SMP ((Napu et al., 2024; Talo et al., 2024) dan SMA sederajat 

(Wahyudi & Mulyadi, 2020; Erni et al., 2022; Widyastuti, 2023). Selain itu, penelitian terdahulu lebih menggambarkan secara 

deskriptif kompetensi guru di kabupaten Sumba Barat Daya (Pius et al., 2021; Anggraeni & Pajaga, 2023),  kompetensi guru 

sebagai kepala sekolah (Baga et al., 2023), kompetensi guru sebagai guru PAUD (Boimau, 2024).  

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya kajian penelitian ini berfokus pada kompetensi guru dan keterampilan 

4C siswa di SD Kabupaten Sumba Barat Daya. Selain itu penelitian ini mengkaji korelasi kompetensi guru dengan keterampilan 

4C. Secara statistic siswa  pada  jenjang SD di Kabupaten Sumba Barat Daya memiliki APM sebesar 92.11 dan APK sebesar 

117.99 pada jenjang SD tahun 2022 (Zogara, 2023). Pemahaman kondisi riil kompetensi guru dan keterampilan 4C siswa dapat 

menjadi  titik tolak  strategis meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya penguasaan keterampilan 4C di sekolah dasar (Daga, 

2023). Karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kompetensi guru, keterampilan 4C siswa, korelasi antara 

kompetensi guru dengan keterampilan 4C siswa sekolah dasar. Penelitian ini berimplikasi pada peningkatan kompetensi guru 

yang berdampak pada keterampilan 4C siswa di sekolah dasar.  

 

 

METODE 

Desain ini penelitian ini adalah deskriptif  kuantitatif dan korelatif  (Atmanspacher & Martin, 2019). Penelitian kuantitatif 

menggunakan sampel, kuesioner, analisis data kuantitatif, uji hipotesis (Albers, 2017; Haradhan, 2020). Penelitian ini mengkaji 

hubungan kompetensi guru dengan  keterampilan 4C siswa sekolah dasar (Anagün, 2018; Chalkiadaki, 2018; Knekta et al., 2019), 

yaitu hubungan kompetensi guru dengan ketermpilan berpikir kritis, kompetensi guru dengan keterampian kolaborasi, kompetensi 

guru dengan keterampilan komunikasi, dan kompetensi guru dengan kreativitas siswa SD. Selain itu penelitian ini akan 

mendeskripsikan tentang kompetensi guru SD, keterampilan 4C siswa SD di Kecamatan Kota Tambolaka. Desain penelitian ini 

disajikan dalam gambar 1.  

 

 Gambar 1. Desain penelitian 
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Kompetensi guru merujuk pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 yaitu kompetensi pedagogik, profesional, 

kepribadian, dan sosial.  Indikator kompetensi pedagogik guru meliputi penguasaan terhadap karakteristik siswa, penguasaan 

terhadap teori belajar dan prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran, pemanfaatan TIK, 

pengembangan potensi siswa, komunikasi efektif dengan siswa. Indikator kompetensi profesional meliputi penguasaan terhadap 

kompetensi dalam mata pelajaran, pengembangan materi pembelajaran, pengembangan profesionalitas, pemanfaatan TIK, 

penguasaan konsep keilmuan. Indikator kompetensi kepribadian meliputi sikap bertindak sesuai norma yang berlaku, kejujuran 

dan keteladanan, kedewasaan dan kearifan, etos kerja, menjunjung kode etik guru. Indikator kompetensi sosial meliputi sikap 

inklusif, komunikasi efektif dan empatik, kemampuan beradaptasi, komunikasi rekan seprofesi.  

Indikator berpikir kritis meliputi keterbukaan kritis dan skeptisisme reflektif (Sosu, 2013). Indikator keterampilan 

kolaborasi meliputi kontribusi, manajemen waktu, pemecahan masalah, bekerja dengan orang lain, teknik penyelidikan, sintesis 

(Child & Shaw, 2016).  Indikator keterampilan komunikasi meliputi keterampilan berbicara, keterampilan mendengarkan, 

keterampilan mengatasi hambatan komunikasi verbal, keterampilan memahami komunikasi non-verbal (Santrock, 2014). 

Indikator kreativitas meliputi rasa ingin tahu yang luas dan mendalam, sering mengajukan pertanyaan yang baik, memberikan 

banyak gagasan terhadap suatu masalah, bebas dalam menyatakan pendapat, mempunyai rasa keindahan yang dalam, menonjol 

dalam salah satu bidang seni, mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang, mempunyai rasa humor yang luas, 

mempunyai daya imajinasi, dan orisinal dalam ungkapan gagasan dan dalam pemecahan masalah (Munandar, 2014; Matraeva et 

al., 2020).  

Penelitian ini dilaksanakan sesuai langkah-langkah penelitian (Rutberg & Bouikidis, 2018) sebagaimana ditampilkan  pada 

gambar 2. 

 

 

Sesuai dengan gambar 2, proses penelitian ini berawal dari survei pendahuluan di sekolah untuk melihat praktek 

pembelajaran dan menemukan masalah penelitian. Selanjutnya, peneliti membaca literatur yang relevan. Berdasarkan hasil survei 

pendahuluan dan literatur peneliti merumuskan masalah dan tujuan penelitian. Langkah selanjutnya adalah peneliti Menyusun 

instrument penelitian berdasarkan kisi-kisi penelitian. Instrumen penelitian ini kemudian dilakukan ujicoba untuk menentukan 

vaiditas dan reliabilitas instrument. Intrumen yang valid dan instrument digunakan untuk pengumpulan data penelitian. 

Selanjutnya dilakukan analisis data yang meliputi analisis normalitas data, analisis deskriptif dan analisis korelasi. Setelah itu 

peneliti menarik kesimpulan.  

Penelitian ini mengambil sampel pada seluruh siswa sekolah dasar di Kecamatan Kota Tambolaka, Kabupaten Sumba 

Barat Daya. Responden penelitian ini adalah  609 siswa SD yang diambil secara random sederhana (McMillan & Schumacher, 

2014). Siswa telah mengalami proses pembelajaran  di kelas bersama guru (Munna & Kalam, 2021). Pengumpulan data 

menggunakan teknik survei dengan intrumen kuesioner (Harris & Brown, 2010). Kuesioner didesain dalam 4 pilihan untuk 

memastikan ketegasan jawaban responden.  Konten kuesioner penelitian meliputi kompetensi guru sebanyak 40 item dan 

keterampilan 4C siswa sebanyak 47 item. Teknik analisis data meliputi analisis normalitas dan reliabilitas instrument, analisis 

deskriptif untuk menggambarkan karakteristik variabel penelitian dengan menggunakan analisis distribusi frekuensi dan 

persentase, analisis korelasi dan regresi untuk menentukan korelasi dan pengaruh kompetensi guru terhadap keterampilan 4C 

siswa.  Analisis korelasi akan menggunakan Pearson Product Moment jika data berdistribusi normal. Tetapi jika data tidak 

berdistribusi normal maka analisis korelasi dilanjutkan dengan analisis Rank Spearman.  Pedoman interpretasi data  deskriptif  

merujuk pada Sunarti & Rahmawati (2014), sedangkan pedoman menginterpretasi nilai koefisien korelasi merujuk pada Vaus 

(2017). Uji hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi korelasi kompetensi guru dan keterampilan 4C siswa. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah nilai signifikansi ≥ 0.05 maka H0 diterima, Ha ditolak. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka H0 

ditolak, Ha diterima (Muhidin & Abdurahman, 2017). Hipotesis dalam penelitian ini adalah H0 jika tidak ada korelasi kompetensi 

guru dengan keterampilan 4C siswa. Ha jika ada korelasi kompetensi guru dengan keterampilan 4C siswa.  Alat bantu untuk 

menganalisis data tersebut menggunakan program SPSS versi 20. 

Gambar 2. Prosedur penelitian 



52    Jurnal Pendidikan: Teori, Penelitian, dan Pengembangan, Vol.9, No.1, January 2024, Pages 49-57 

HASIL 

Uji normalitas data merupakan syarat untuk uji korelasi.  Kriteria yang digunakan uji normalitas data adalah jika nilai 

signifikansi ≥ 0.05 maka data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal (Amrhein 

et al., 2017). Hasil uji normalitas data berdasarkan Kolmogorov-Smirnov data kompetensi guru dan keterampilan 4C siswa tidak 

berdistribusi normal karena nilai signifikansi 0.000 < 0.05.  Selanjutnya menguji hipotesis menggunakan korelasi Spearman's rho. 

Penelitian ini mendeskripsikan kompetensi guru dan  keterampilan 4C. Selain itu, penelitian ini juga mendeskripsikan 

hubungan  kompetensi guru dengan keterampilan berpikir kritis, kompetensi guru dengan keterampilan kolaborasi, kompetensi 

guru dengan keterampilan komunikasi, dan kompetebsi guru dengan kreativitas siswa SD. Deskriptif kompetensi guru dan 

keterampilan 4C siswa disajikan pada gambar 3. 

 

 

Gambar 3 menyajikan data deskriptif kompetensi guru dan kemampuan 4C siswa di SD.  Sesuai dengan kriteria 

pengambilan keputusan, kompetensi pedagogik, profesional, dan sosial guru tergolong sedang, sedangkan kompetensi 

kepribadian tergolong tinggi. Nilai rerata kompetensi guru adalah 79 dengan kategori sedang. Kemudian, keterampilan berpikir 

kritis dan komunikasi tergolong rendah, sedangkan keterampilan kolaborasi dan kreativitas tergolong sedang. Nilai rerata 

keterampilan 4C siswa adalah 71 dengan kategori sedang.  

Uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman's rho karena data tidak berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan adalah 

jika nilai signifikansi < 0.05 maka ada korelasi antara kompetensi guru dengan keterampilan 4C siswa. Jika nilai signifikansi > 

0.05 maka tidak terdapat korelasi antara kompetensi guru dan keterampilan 4C siswa.  Hipotesis penelitian ini adalah H0 berarti 

tidak ada korelasi antara kompetensi guru dan keterampilan 4C siswa. H1 berarti ada korelasi antara kompetensi guru dan 

keterampilan 4C siswa. Adapun hasil uji korelasi tersebut disajikan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Koefisien korelasi 

Correlations 

  
Kompetensi 

guru 
Kritis Kolaborasi Komunikasi Kreativitas 4C 

Spearm

an's rho 

Correlation 

Coefficient 
1.000 .358** .368** .366** .353** 

.387*

* 

Sig. (2-

tailed) 
. .000 .000 .000 .000 .000 

N 609 609 609 609 609 609 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Gambar 3. Deskripsi kompetensi guru dan 4C 
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Tabel 1 menyajikan data tentang hasil uji korelasi kompetensi guru dan keterampilan 4C siswa.  Berdasarkan hasil analisis 

diketahui bahwa besar nilai signifikansi korelasi kompetensi guru dan berpikir kritis, kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas 

siswa adalah 0.000 < 0.05, sehingga H0 ditolak. Artinya terdapat korelasi yang signifikan kompetensi guru dan berpikir kritis, 

kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas siswa. Kekuatan korelasi adalah sedang atau moderat dimana koefisien korelasi adalah 

0.30 – 0.49. 

PEMBAHASAN 

Deskripsi data di atas menunjukan bahwa kompetensi guru tergolong sedang meskipun kompetensi kepribadian guru 

tergolong tinggi. Demikian juga keterampilan 4C siswa masih tergolong sedang, bahkan keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitas tergolong rendah.  Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi tertinggi adalah korelasi kompetensi 

guru dengan keterampilan kolaborasi siswa. Hal ini menunjukan bahwa para guru perlu meningkatkan kompetensinya untuk 

meningkatkan keterampilan 4C siswa khususnya keterampilan berpikir kritis, komunikasi, dan kreativitas. Dengan kompetensi 

yang tergolong sedang tersebut maka kompetensi guru perlu ditingkatkan untuk mendorong peningkatan keterampilan 4C siswa 

sekolah dasar.  

Para ahli pendidikan mengemukakan bahwa kompetensi guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Secara teoritis 

kompetensi guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.  Untuk meningkatkan hasil belajar siswa sangat dibutuhkan guru yang 

memiliki kompetensi yang tinggi (Dakhi, 2020). Secara praktis banyak penelitian yang menjelaskan pengaruh kompetensi guru 

tersebut. Misalnya, kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap hasil belajar siswa (Fauth et al., 2019; Mukhtar & Luqman, 

2020). Kompetensi pedagogic guru berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa SD (Yildiz, 2017; Asaleh, 2020).  

Kompetensi kepribadian guru sangat berpengaruh  terhadap hasil belajar dan karakter disiplin siswa (Makovec, 2018; 

Pozdnyakova et al., 2020; Thoyyibah et al., 2022).  Kompetensi sosial guru berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika 

siswa (Rafli, 2017); Sintawati & Oktaviarini, 2019). Temuan-temuan tersebut menggarisbawahi pengaruh kompetensi guru 

terhadap perolehan pengetahuan dan keterampilan siswa sekolah dasar. Jika kompetensi guru rendah maka terbuka kemungkinan 

hasil belajar siswa juga rendah.  

Kontribusi kompetensi guru terhadap pencapaian hasil belajar siswa termasuk penguasaan keterampilan 4C menunjukkan 

bahwa siswa dapat menguasai keterampilan abad 21. Guru yang mempersiapkan proses pembelajaran dengan baik akan mudah 

membantu siswa mencapai hasil belajarnya. Guru dapat mempersiapkan siswa SD mempelajari berbagai pengetahuan dan 

keterampilan abad 21 pada jenjang-jenjang selanjutnya (Kivunja, 2014; Urbani et al., 2017). Karena itu optimalisasi pembelajaran 

berbasis keterampilan abad 21 perlu diperkuat di SD khususnya melalui perancanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran 

(Hacıoğlu, 2021; Muhammad et al., 2021). Kontribusi guru terhadap keterampilan 4C siswa tidak selalu sama. Penelitian ini 

menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi kompetensi guru dengan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas lebih kecil 

dibandingkan dengan korelasi kompetensi guru dengan keterampilan 4C lainnya. Hal ini senada temuan tersebut banyak penelitian 

menekankan kontribusi kompetensi guru terhadap keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa. Nilai peran guru dalam 

implementasi kurikulum merdeka khususnya dalam implementasi profil pelajar Pancasila justru dapat mewujudkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas siswa sekolah dasar. Peran guru tersebut terejawantah melalui proses pembelajaran dan budaya 

sekolah (Meyer et al., 2019) dan budaya sekolah (Karadag & Oztekin-Bayir, 2018). Peran guru meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar dapat dilakukan melalui proses pembelajaran berbasis HOTS. Melalui proses pembelajaran 

siswa difasilitasi untuk menganalisis dan memecahkan masalah, melalui soal-soal HOTS siswa terlatih untuk menyelesaikan 

masalah-masalah berpikir tingkat tinggi (Saido et al., 2015; Misykah & Adiansha, 2018).  Selain mampu melaksanakan proses 

pembelajaran, guru pun harus mampu menjadi fasilitator dan motivator secara seimbang untuk membantu siswa menguasai 

keterampilan 4C tersebut (Filgona et al., 2020). Di  samping itu guru perlu berinovasi dalam penerapan strategi pembelajaran 

sehingga membangkitkan minat dan motivasi siswa belajar untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal (Bedir, 2019). 

Kurikulum merdeka memfasilitasi pembelajaran abad 21 untuk membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan dan 

keterampilannya. Penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar  menuntut keterampilan mendorong siswa semankin menguasai 

keterampilan 4C kapan pun, dimanapun, dan dalam keadaan apapun (Rochmawati et al., 2020).  

Melalui penerapan strategi pembelajaran yang inspiratif dan stimulatif dalam kurikulum merdeka maka guru menginspirasi 

dan menstimulasi siswa mengoptimalkan kreativitasnya. Guru pun perlu memiliki kesadaran dan tindakan khusus untuk 

menstimulus siswa yang memiliki kesulitan berpikir kritis dan kreatif, mengarahkan potensi anak untuk berkambang secara 

optimal (Perez & Montoya, 2022).  Pembelajaran yang inspiratif dan stimulatif terhadap potensi 4C siswa perlu dibangkitkan dan 

ditingkatkan pada sekolah dasar (Daga, 2023). Menjalani profesi guru bukan sekedar kegiatan rutin mempersiapkan perangkat 

pembelajaran hingga kegiatan penilaian, melainkan sebuah panggilan khusus untuk menginspirasi, mensimulus, mengaktualkan, 

dan mengoptimalkan kemampuan 4C siswa sekolah dasar. Guru menjadi inspirator bagi siswa meningkatkan kemampuan 4C 

(Kim et al., 2019). Diharapkan dengan kompetensi yang dimiliki maka guru dapat memotivasi dan memfasilitasi siswa potensinya 

dan aktif meningkatkan keterampilan 4C sebagai kemampuan yang dibutuhkan dalam kehidupan abad 21 dewasa ini.  
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SIMPULAN  

Profesi guru adalah profesi yang mulia sekaligus menantang. Sebagai profesi yang mulia, peran guru sangat penting dalam 

membentuk dimensi-dimensi kepribadian siswa sesuai dengan profil pelajar Pancasila. Sebagai profesi yang menantang, peran 

guru dihadapkan dengan tantangan yang tidak ringan berkaitan dengan implementasi keprofesiannya dan peningkatan kapasitas 

siswa dalam pembelajaran abad 21. Penelitian ini menemukan bahwa (1) kompetensi guru dan keterampilan 4C siswa di 

Kecamatan Kota Tambolaka tergolong sedang, (2) kompetensi guru berkorelasi secara signifikan dengan keterampilan 4C siswa. 

(3) korelasi kompetensi guru dengan keterampilan kolaborasi dan komunikasi lebih tinggi dari keterampilan berpikir kritis dan 

kreativitasi. Temuan ini semakin menegaskan peran guru dalam meningkatkan kemampuan siswa. Oleh karena itu peningkatan 

kompetensi guru menjadi sangat urgen dilakukan baik oleh pihak sekolah maupun oleh pemerintah dengan dukungan dari 

stekhorlader. Selain itu optimalisasi peran guru juga perlu dibangkitkan dan ditingkatkan agar guru semakin sadar akan perannya 

dan tergerak meningkatkan kompetensinya melalui upaya-upaya personal. Sangat penting bahwa guru mendorong siswa 

mengembangkan keterampilan 4C baik melalui penampilan dirinya maupun melalui kegiatan pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan melalui kegiatan pembelajaran. 
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